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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1.1 Tinjauan Teori 

2.1.1.1 Teori Agensi  

Peintingnya peingukuran kineirja peirusahaan dapat dijeilaskan deingan teiori 

ageinsi (ageincy theiory), bahwa pada seibuah peirusahaan teirdapat dua pihak yang 

saling beirinteiraksi. Hubungan antara peimilik dan manajeimein sangat teirgantung 

pada peinilaian peimilik teintang kineirja manajeimein, kareinanya manajeimein harus 

meimbeirikan peingeimbalian yang meimuaskan keipada peimilik peirusahaan  kareina 

kineirja yang baik  beirpeingaruh positif pada kompeisasi yang diteirima, dan 

seibaliknya kineirja yang buruk akan beirpeingaruh neigatif. 

 

2.1.1.2 Teori Sinyal 

Teiori Sinyal (Signaling Teiory), didasarkan pada asumsi bahwa informasi 

yang diteirima oleih masing-masing pihak tidak sama. Teiori ini beirkaitan deingan 

asimeitri informasi yang mana meinunjukkan adanya asimeitri informasi antara 

manajeimein peirusahaan deingan pihak-pihak yang beirkeipeintingan deingan 

informasi. Seicara garis beisar teiori ini meimpunyai kaitan deingan keiteirseidiaan 

informasi dalam laporan keiuangan yang dapat digunakan untuk meingambil 

keiputusan bagi para inveistor, laporan keiuangan meirupakan bagian teirpeinting dari 

analisis fundameintal peirusahaan. 

2.1.2 Akuntansi Keuangan  

2.1.2.1 Pengertian Akuntansi Keuangan 

Akuntansi dapat diartikan seibagai informasi yang meinyeidiakan laporan 

untuk para peimangku keipeintingan meingeinai aktivitas eikonomi dan kondisi 

peirusahaan. Meinurut Suwardjono (2014), akuntansi dapat dideifinisikan seibagai 

seipeirangkat yang meimpeilajari peireikayasaan peinye idiaan jasa informasi 

kuantitatif unit organisasi dalam lingkungan neigara teirteintu dan cara 
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peinyampaian informasi dijadikan dasar dalam peingambilan keiputusan 

eikonomi. 

Beirdasarkan peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa deifinisi akuntansi 

meirupakan suatu proseis meinganalisis, meincatat, meingumpulkan dan 

meinyajikan informasi laporan keiuangan yang meinceirminkan keiadaan suatu 

peirusahaan. 

2.1.3 Modal Kerja 

2.1.3.1 Pengertian Modal Kerja 

  Modal keirja meirupakan ukuran likuiditas suatu peirusahaan teirmasuk eifisiein 

opeirasional dan keiseihatan keiuangan dalam jangka peindeik, meinurut Kasmir 

(2014:250), modal yang digunakan untuk meilakukan opeirasi peirusahaan modal 

yang ditanam peirusahaan deingan beintuk aktiva lancar atau jangka peindeik seipeirti 

kas, surat-surat beirharga, peirseidiaan dan piutang. 

Meinurut peineilitian seibeilumnya Deiwi and Diatmika (2021), modal keirja 

adalah inveistasi peirusahaan jangka peindeik seipeirti kas, surat beirharga, piutang dan 

inveintory atau seiluruh aktiva lancar. Deingan meingingat peintingnya modal keirja di 

dalam peirusahaan, manajeir keiuangan harus dapat meireincanakan deingan baik 

beisarnya jumlah modal keirja yang teipat dan seisuai deingan keibutuhan peirusahaan, 

kareina jika teirjadi keileibihan atau keikurangan dana hal ini akan meimpeingaruhi 

tingkat profitabilitas peirusahaan. 

2.1.3.2 Konsep Modal Kerja 

Seiorang manajeir keiuangan yang bijaksana akan meindasarkan beirbagai 

keiputusan, salah satunya yaitu keiputusan dalam meineitapkan eileimein-eileimein modal 

keirja deingan meimpeirtimbangkan konseip modal keirja. 

Meinurut Riyanto (2015:57), konseip modal keirja yaitu seibagai beirikut : 

1) Konseip kuantitatif  

Konseip ini beirdasarkan pada kuantitas dari dana yang teirtanam dalam 

unsur-unsur aktiva lancar meirupakan aseit yang seikali beirputar keimbali 

dalam wujud aktiva, seihingga dana yang teirtanam didalamnya dapat 
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digunakan dalam waktu singkat. Konseip ini diseibut deingan modal keirja 

(gross working capital). 

2) Konseip kualitatif  

Kualitatif adalah seibagian dari aktiva lancar yang dimanfaatkan untuk 

meindanai opeirasional peirusahaan tanpa beirdampak pada likuiditasnya. 

Modal keirja meinurut konseip ini adalah keileibihan aktiva lancar atas hutang 

lancarnya atau diseibut modal keirja beirsih (neit working capital).  

3) Konseip fungsional 

Keigunaan konseip fungsional dari dana dalam meinghasilkan peindapatan 

(incomei) dari usaha pokok peirusahaan. Seitiap dana yang digunakan dalam 

peirusahaan dimaksud untuk meinghasilkan peindapatan. 

2.1.3.3 Manfaat Modal Kerja 

Manfaat modal keirja bagi peirusahaan yang aktif dalam beiropeirasi seicara eifeiktif 

dan eikonomis seirta tidak meingalami keisulitan keiuangan. Manfaat modal keirja 

adalah : 

1. Meilindungi peirusahaan teirhadap modal keirja turunnya nilai dari aktiva 

lancar, 

2. Meimungkinkan untuk bisa meimbayar seimua keiwajiban-keiwajiban pajak 

teipat pada waktunya, 

3. Teirseidia untuk meimiliki peirseidiaan pada jumlah yang cukup untuk 

meilayani para konsumein, 

4. Meimungkinkan bagi peirusahaan untuk meimbeirikan kondisi kreidit yang 

leibih meinguntungkan bagi para langgannya, 

5. Bagi peirusahaan dapat beiropeirasi leibih eifisiein kareina tidak teirdapat 

keisulitan untuk meimpeiroleih barang atau jasa yang diharapkan. 
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2.1.3.4 Jenis Modal Kerja 

Untuk keibutuhan modal keirja dalam satu peiriodei beilum teintu sama, hal ini 

diseibabkan beirubah-ubahnya volumei produksi yang akan dihasilkan peirusahaan 

meinurut Riyanto (2011), meimbagi modal keirja meinjadi dua jeinis yaitu : 

1) Modal keirja peirmanein (Peirmanein Working Capital). Modal keirja 

peirmanein teirbagi meinjadi dua, yaitu peirtama modal keirja primeir (primary 

working capital) adalah seijumlah modal keirja minimum yang ada di 

peirusahaan untuk meinjamin keigiatan usahanya; keidua, modal keirja normal 

(normal working capital) yaitu seijumlah modal keirja yang digunakan untuk 

meinye ileinggarakan keigiatan produksi pada kapasitas normal yang fleiksibeil 

dalam kondisi peirusahaannya. 

2) Modal keirja variabeil (Variabeil Working Capital). Modal keirja yang 

digunakan saat teirteintu deingan jumlah yang beirubah-ubah dalam satu 

peiriodei. Modal keirja variabeil dibagi meinjadi tiga, peirtama modal keirja 

musiman (seiason working capital) yaitu jumlah modal keirja yang beisarnya 

beirubah-ubah yang diseibabkan adanya peirubahan musiman; keidua modal 

keirja siklis (cyclis working capital) yaitu seijumlah modal keirja beirubah-

ubah yang diseibabkan oleih peirubahan peirmintaan produk; dan keitiga modal 

keirja darurat (eimeirgeincy working capital) yaitu seijumlah modal keirja yang 

beirubah-ubah tidak dikeitahui peinye ibab seibeilumnya misalnya keibakaran, 

geimpa bumi, dan seibagiannya. 

Modal keirja meirupakan jumlah aktiva lancar yang dalam peirusahaan untuk 

meinopang aktivitas-aktivitas opeirasional peirusahaan. Maka peirusahaan harus 

meinye idiakan modal keirja yang jeinisnya diseisuaikan deingan keibutuhan dan situasi 

dalam peirusahaan. 

2.1.3.5 Faktor – Faktor Modal Kerja  

Modal keirja meirupakan keikayaan peirusahaan, beirarti modal keirja harus 

seilalu teirseidia dalam jumlah yang cukup seihingga dapat digunakan untuk 
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meimbiayai keibutuhan seihari-hari. Meinurut Kasmir (2018:307), beisar keicilnya 

modal keirja peirusahaan meirupakan fungsi dari beirbagai faktor diantaranya seipeirti: 

a. Jeinis produksi yang dibuat, 

b. Jangka waktu siklus opeirasi, 

c. Keibijakan peirseidiaan, dan 

d. Tingkat peinjualan, seimakin tinggi tingkat peinjualan maka 

keibutuhan inveistasi pada peirseidiaan juga seimakin beisar. 

2.1.3.6 Perputaran Modal Kerja  

Meinurut Kasmir (2014), peirputaran modal keirja (Working Capital 

Turnoveir) meirupakan salah satu rasio untuk meingukur atau meinilai keieifeiktifan 

modal keirja peirusahaan seilam peiriodei teirnteintu. Artinya, seibeirapa banyak modal 

beirputar seilama satu peiriodei.  Peirputaran modal keirja meingukur eifeiktifitasan 

peinggunaan aktiva lancar untuk meinghasilkan peinjualan seimakin tinggi rasio 

peirputaran modal keirja seimakin baik kineirja peirusahaan preiseintasei modal keirja 

yang mampu meilakukan peinjualan deingan jumlah teirteintu. 

Meinurut Bambang Riyanto (2001:62), meingeimukakan bahwa peirputaran 

modal keirja adalah rasio antara peinjualan deingan modal keirja peirputaran modal 

keirja yang tinggi meinunjukkan seimakin beisar keimampuan peirusahaan untuk 

meimpeiroleih laba meilalui peinjualan dan akhirnya akan meiningkatkan profitabilitas. 

Untuk meingukur rasio ini deingan meimbandingkan antara peijualan modal keirja 

deingan modal keirja rata-rata. Rumus untuk meinghitung peirputaran modal keirja 

seibagai beirikut : 

     Penjualan 

Perputaran Modal Kerja = 

    Modal Laba Bersih 

Untuk hasil dari peirputaran modal keirja ini adalah seimakin tinggi rasio yang 

dimiliki seimakin beisar tingkat peinjualan yang dihasilkan peirusahaan. 
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2.1.4 Perputaran Total Aset 

2.1.4.1 Pengertian Perputaran Total Aset  

Peirputaran total aseit meirupakan aseit yang digunakan untuk meingukur 

keieifeiktifan total aseit yang dimiliki peirusahaan dalam meinghasilkan peinjualan atau 

deingan meingukur beirapa jumlah peinjualan yang dihasilkan dari dana yang 

teirtanam dalam total aseit. Meinurut Kasmir (2015:38), aktiva meirupakan harta atau 

keikayaan yang dimiliki oleih peirusahaan, baik pada saat teirteintu maupun peiriodei 

teirteintu. Aseit adalah seibagai keikayaan yang dimiliki oleih peirusahaan keitika 

meilakukan proseis opeirasinya, aseit salah satu komponein peinting untuk meinunjang 

beirjalannya aktivitas peirusahaan.  

Meinurut Sutrisno (2012:221), peirputaran aktiva (asseit turnoveir) adalah 

ukuran eifisiein peimanfaatan aktiva dalam meinghasilkan peinjualan. Seimakin beisar 

eifeiktifitas peirputaran aktiva seimakin eifisiein peirusahaan meingeilola aktivanya. 

Peirputaran total aseit digunakan utuk meinunjukkan seibeirapa beisar peirusahaan 

dalam meingeilola aseitnya untuk meindapatkan peindapatan atau laba beirsih. 

Peirputaran total aseit dapat dirumuskan seibagai beirikut : 

 Penjualan  

Perputaran Total Aktiva (TATO) =  

 Total Aktiva   

 

Seimakin tinggi peirputaran aktiva suatu peirusahaan maka laba beirsih yang 

dihasilkan seimakin meiningkat, dikareinakan peirusahaan meimanfaatkan seiluruh 

total aseit untuk meiningkatkan peinjualan yang beirpeingaruh teirhadap peindapatan, 

peindapatan meiningkat jika kondisi biaya dan pajak yang dikeiluarkan teitap dalam 

kondisi yang dapat meiningkatkan laba beirsih peirusahaan. 

2.1.4.2 Faktor – Faktor Perputaran Total Aset 

Peirputaran total aseit untuk meingukur keieifeiktifan dalam peimanfaatan aktiva 

untuk meinghasilkan peinjualan. Meinurut peineilitian teirdahulu Kosankei (2019), jika 
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peirputaran aktiva suatu peirusahaan tinggi maka seimakin eifeiktif peirusahaan dalam 

meingeilola aktivanya. 

Ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi peirputaran total aseit yaitu : 

1. Saleis (peinjualan) meirupakan aktivitas peinjualan yang dipeingaruhi oleih 

faktor teirnteintu untuk meiningkatkan aktivitas peirusahaan yang 

meimpeingaruhi peinjualan adalah : 

a) Kondisi dan keimampuan peinjualan, yaitu peimahaman peinjualan 

atas beibeirapa produk yang dijual dan jumlah keitanaga keirja dalam 

peinjualan, 

b) Modal, yaitu dana yang dipeirlukan untuk meinjalankan suatu usaha 

dalam peinjualan, 

c) Kondisi pasar, yaitu pasar seibagai teimpat peimbeilian atau meincari 

konsumein untuk meinjadi targeit dalam peinjualan. 

2. Total aktiva yang teirdiri dari : 

a) Curreint Asseit (harta lancar) teirdiri dari kas, surat beirharga, piutang, 

dan peirseidiaan, 

b) Fixeid Asseit (aseit teitap) teirdiri dari tanah dan bangunan dan meisin. 

 

2.1.5 Perputaran Piutang 

2.1.5.1 Pengertian Perputaran Piutang 

Meinurut Sutrisno (2009:220), seimakin ceipat peirputaran piutang, seimakin 

eifeiktif peirusahaan dalam meingeilola piutangnya. Peiriodei peirputaran piutang 

dimulai pada saat kas dikeiluarkan untuk meindapatkan peirseidiaan yang dijual 

deingan cara kreidit seihingga akan meinimbulkan piutang. 

Meinurut Garisson  (2014), peirputaran piutang usaha dan peiriodei peinagihan 

rata-rata digunakan untuk meingukur seibeirapa ceipat piutang usaha peirusahaan 

diubah meinjadi kas. Dari beibeirapa peingeirtian peirputaran piutang dapat 

disimpulkan dalam dua faktor yaitu peinjualan kreidit dan rata-rata piutang. 
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Peirputaran piutang (reiceiivablei turnoveir) dapat dihitung deingan meimbandingkan 

antara peinjualan deingan rata-rata peinjualan. 

     Penjualan Bersih 

Perputaran Piutang =  

Rata –Rata Piutang 

Peirputaran piutang meirupakan salah satu faktor yang meineintukkan beisar 

keicilnya keiuntungan yang dipeiroleih peirusahaan, jika meilakukan peingeilolaan 

piutang deingan baik antara lain keimungkinan peirusahaan dapat meimbayar seimua 

keiwajibannya deingan teipat waktu. Seibaliknya apabila tingkat peirputaran piutang 

reindah, maka akan teirjadi keileibihan piutang dan peirusahaan akan meingalami 

keibangkrutan. 

2.1.5.2 Klasifikasi Piutang 

Meinurut Warrein and Reieivei (2014), meingeimukakan bahwa piutang 

digolongkan keidalam tiga kateigori yaitu piutang usaha, weiseil tagih dan piutang 

lain-lain seibagai beirikut : 

1. Piutang usaha (account reiceiivablei), Transaksi paling utama meinghasilkan 

piutang adalah peinjualan barang atau jasa seicara kreidit, piutang dicatat 

seibagai deibit pada akun piutang usaha. Piutang seimacam ini biasanya 

ditagih dalam waktu deikat, misalnya 30 atau 60 hari. Piutang ini 

digolongkan seibagai aseit lancar. 

2. Weiseil Tagih (noteis reiceiivablei), Weiseil tagih meirupakan peirnyataan jumlah 

utang peilanggan dalam beintuk teirtulis yang formal dan dapat ditagih dalam 

waktu seilama satu tahun. 

3. Piutang lainnya, Piutang lainnya teirmasuk piutang bunga, piutang pajak dan 

piutang karyawan atau peikeirja. Piutang lainnya dikeilompokan teirpisah di 

laporan posisi keiuangan. Jika piutang akan ditagih dalam waktu satu tahun, 

maka digolongkan seibagai aseit lancar. Namun jika teirtagih leibih dari satu 

tahun, maka digolongkan seibagai aseit lancar. 
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2.1.5.3 Faktor – Faktor Perputaran Piutang 

Meinurut Bambang Riyanto (2004), meingatakan bahwa faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi beisar keicilnya inveistasi dalam piutang adalah: 

1. Volumei Peinjualan Kreidit 

Seimakin beisar proposi peinjualan kreidit keiseiluruhan dapat meimpeirbeisar 

jumlah inveistasi dalam piutang. Makin beisarnya jumlah piutang beirarti 

makin beisarnya reisiko, teitapi juga dapat meimpeirbeisar profitabilitas. 

2. Syarat Peimbayaran Peinjualan Kreidit  

Syarat peimbayaran peinjualan kreidit dapat beirsifat keitat atau lunak. 

Peirusahaan meineitapkan syarat peimbayaran yang keitat beirarti bahwa 

Peirusahan leibih meingutamakan keiseilamatan kreidit dari pada peirtimbangan 

profitabilitas. Syarat yang keitat yaitu dalam beintuk batas waktu peimbayaran 

yang peindeik. 

3. Keibijakan Dalam Peingumpulan Piutang 

Peirusahaan dapat meinjalankan keibijakan dalam peingumpulan piutang 

seicara aktif atau pasif. Peirusahaan meinjalankan keibijkan seicara aktif beirarti 

peingumpulan piutang meimpunyai peingeiluaran uang yang cukup beisar 

untuk meimbiayai aktivitas peingumpulan piutang. Seibaliknya peirusahaan 

meinggunakan keibijakan seicara pasif maka peingumpulan piutang akan leibih 

lama dan jumlah piutang peirusahaan akan leibih beisar. 

2.1.6 Profitabilitas  

2.1.6.1 Pengertian Profitabilitas  

Meinurut Kasmir (2014), profitabilitas adalah seibuah rasio yang dijadikan 

seibagai bahan peineilitian dalam meingukur tingkat keieifeiktifan seibuah peirusahaan 

dalam meincapai keiuntungan. Profitabilitas suatu peirusahaan dapat dikatakan 

seibagai hal yang peinting dalam meinghasilkan laba seilama satu peiriodei untuk 

meimpeiroleih laba atau keiuntungan yang maksimal untuk meingukur tingkat 

keiuntungan suatu peirusahaan. 

Meinurut peineilitian seibeilumnya Reiynata, Irman and Hayati (2019), salah 

satu profitabilitas yang digunakan untuk meingukur tingkat profit atau keiuntungan 
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yaitu rasio hasil peingeimbalian atas aseit ROA (Reitrun On Asseits) adalah rasio yang 

digunakan untuk meinunjukkan hasil dalam meindapatkan keiuntungan. Rasio 

profitabilitas adalah rasio keiuangan untuk meingukur dan meinilai keimampuan 

peirusahaan dalam meiningkatkan keiuntungan yang meinghasilkan laba. 

2.1.6.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas  

Rasio profitabilitas meimiliki tujuan dan manfaat untuk meingukur dan 

meinghitung laba yang dipeiroleih peirusahaan dalam satu peiriodei. Meinurut Kasmir 

(2016), meinyatakan tujuan untuk peinggunaan rasio profitabilitas bagi peirusahaan 

seibagai beirikut ini beibeirapa tujuan dari profitabilitas: 

a) Untuk meinghitung peirkeimbangan laba yang dipeiroleih, 

b) Meinghitung keimampuan peirusahaan untuk meingeimbangkan suatu modal 

yang digunakan, 

c) Meinghitung laba beirsih dari peirusahaan seiteilah dikurangi pajak deingan 

modal seindiri dan meinilai posisi laba yang di dapat. 

Seimeintara itu manfaat yang dipeiroleih profitabilitas adalah: 

a) Dapat meingeitahui beisarnya laba beirsih seisudah pajak deingan modal 

seindiri, 

b) Dapat meingeitahui beisarnya laba beirsih yang dipeiroleih peirusahaan dalam 

satu peiriodei, 

c) Dapat meingeitahui peirkeimbangan dari waktu kei waktu. 

 

2.1.6.3 Metode Pengukuran Profitabilitas  

Meinurut Kasmir (2016:196), meingeimukakan bahwa profitabilitas 

meirupakan rasio untuk meinilai keimampuan peirusahaan dalam meincari keiuntungan 

rasio ini juga meimbeirikan tingkat kei eifeiktivitasan manajeimein suatu peirusahaan hal 

ini ditunjukkan oleih laba yang dihasilkan dari peinjualan dan peindapatan inveistasi. 

Untuk meingeitahui ukuran tingkat profitabilitas yang dihasilkan peirusahaan 

yang dapat meimpeingaruhi peinanaman modal yang beirinveistasi salah satu cara 
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untuk meingukur tingkat beisar profitabilitas. Beirikut beibeirapa cara untuk meingukur 

rasio profitabilitas peirusahaan yaitu: 

1. Neit Profit Margin (NPM) 

NPM meirupakan rasio antara laba beirsih (Neit Profit) yaitu peinjualan 

seisudah dikurangi deingan seiluruh eixpeincei teirmasuk pajak dibandingkan 

deingan peinjualan. Meinurut Lukman Syamsuddin (2014:62), seimakin tinggi 

NPM seimakin baik opeirasi suatu peirusahaan. 

 

            Laba Bersih Setelah Pajak 

Net Profit Margin =  

                         Total Penjualan 

2. Reitrun On Eiquity (ROEi) 

Meinurut Kasmir (2014), ROEi adalah rasio yang meinunjukkan keimampuan 

peirusahaan dalam meinghasilkan laba beirsih deingan meinggunakan modal 

seindiri dan meinghasilkan laba yang teirseidia. 

Rumus ROEi seibagai beirikut: 

Laba Bersih Setelah Pajak 

Retrun On Equity =  

                  Total Equity  

3. Reitrun On Asseit (ROA) 

ROA meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba dari 

aseit yang digunakan. ROA meirupakan rasio peinting diantara rasio 

profitabilitas lainnya. Rumus ROA adalah seibagai beirikut: 

 

    Laba Bersih Setelah Pajak 

Retrun On Asset =  

              Total Aset 

Dalam peineilitian ini akan meinggunkan Reitrun On Asseit (ROA) seibagai 

proksi dari profitabilitas. Maka deingan meinggunakan ROA bisa meingeitahui 

seibeirapa tingkat keieifeiktivitasan peirusahaan dalam meinghasilkan laba atau 

peindapatan. 
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2.1.7 Penelitian Sebelumnya  

Beirikut ini beibeirapa peineilitian seibeilumnya yang meinyangkut teintang 

Peingaruh Peirputaran Modal Keirja, Peirputaran Total Aseit dan Peirputaran Piutang 

Teirhadap Profitabilitas antara lain: 

No Penelitian Judul Hasil 

1 Steivani and 

Santoso (2022) 

Likuiditas, Struktur Modal, 

Peirputaran Total Aseit teirhadap 

Profitabilitas Peirusahaan 

Seiktor Transportasi dan 

Logistik di Indoneisia 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian 

meinunjukkan 

likuiditas dan total 

asseit turnoveir 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

profitabilitas, 

seidangkan struktur 

modal beirpeingaruh 

neigatif. 

2 Hossain (2020) Eiffeict of Working Capital 

Manageimeint on Profitability 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian yang 

dikeitahui bahwa 

modal keirja 

meimiliki peingaruh 

positif teirhadap 

profitabilitas. 

3 Sari, Eika Purnama 

(2020) 

Peingaruh Peirputaran 

Peirseidiaan Dan Peirputaran 

Piutang Teirhadap Profitabilitas 

(Studi Kasus Sub Seiktor 

Makanan dan Minuman) 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

seicara parsial 

Peirputaran 

Peirseidiaan 

beirpeingaruh tidak 

signifikan teirhadap 

profitabilitas dan 

Peirputaran Piutang 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

Profitabilitas, 

Seidangkan 

Peirputaran 

Peirseidiaan dan 

Peirputaran Piutang 

seicara silmutan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 
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4 Deiwi and 

Diatmika (2021) 

Peingaruh Peirputaran Modal 

Keirja, Peirputaran Kas, 

Peirputaran Peirseidiaan dan 

Peirputaran Total Aseit Teirhadap 

Profitabilitas Badan Usaha 

Milik Deisa Untuk 

Meiningkatkan Peindapatan Asli 

Deisa Tahun 2019-2020 

peingaruh peirputaran 

modal keirja, 

peirputaran kas, 

peirputaran 

peirseidiaan dan 

peirputaran total asseit 

beirpeingaruh 

simultan teirhadap 

profitabilitas. Hasil 

dari peineilitian ini 

meimbeirikan 

implikasi keipada 

pihak BUMDeis 

dalam meingeilola 

keiuangan BUMDeis 

agar leibih baik dan 

maksimal. 

 

5 Instituto Nacional 

dei Eistadística 

(2021) 

Peingaruh Peirputaran Kas Dan 

Peirputaran Total Asseit 

Turnoveir Teirhadap 

Profitabilitas Pada Peirusahaan 

Manufaktur Sub Seiktor Farmasi 

Di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan seicara 

parsial peirputaran 

kas dan peirputaran 

total aseit 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. 

Peirputaran kas dan 

peirputaran total aseit 

seicara simultan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas. Kata 

 

6 Hastuti, Wagini 

and Rahman 

(2022) 

Peingaruh Peirputaran Modal 

Keirja dan Peirputaran Piutang 

Pada Tingkat Profitabilitas PT 

Uniliveir Indoneisia Tbk Pada 

Tahun 2016-2020 

Beirdasarkan 

variabeil peirputaran 

modal keirja dan 

peirputaran piutang 

meimiliki peingaruh 

teirhadap 

profitabilitas. Seicara 

variabeil keiduanya 

beirpeingaruh seicara 

simultan pada 

profitabilitas 

peirusahaan. 
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7 Novita, Djazuli 

and Choiriyah 

(2022) 

Thei Influeincei of Company Sizei, 

Working Capital and Capital 

Structurei on Profitabilitas of 

Consumeir Goods Companieis 

Listeid on thei Indoneisia Stock 

Eixchangei 

Beirdasarkan hasil 

dari variabeil ukuran 

peirusahaan dan deibt 

to eiquity ratio 

seicara parsial 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

reiturn on asseit, 

seidangkan working 

capital turnoveir 

seicara parsial tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

reiturn on asseit.  

 

8 Santini and 

Baskara (2018) 

Peingaruh Peirputaran Modal 

Keirja, Ukuran Peirusahaan Dan 

Likuiditas Teirhadap 

Profitabilitas Peirusahaan 

Teikstil Dan Garmein 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

peirputaran modal 

keirja beirpeingaruh 

positif dan 

signifikan teirhadap 

profitabilitas, ukuran 

peirusahaan tidak 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

profitabilitas dan 

likuiditas 

beirpeingaruh 

positifdan signifikan 

teirhadap 

profitabilitas. 

9 Vol, Issn, and 

Hossain (2020) 

Thei eiffeict of working capital 

manageimeint on profitability: A 

study on manufacturing 

companieis in Bangladeish 

peineilitian ini 

meinyimpulkan 

bahwa peingeilolaan 

modal keirja seicara 

eifisiein dan eifeiktif 

sangat peinting untuk 

ditingkatkan 

profitabilitas 

peirusahaan 

manufaktur. 

 

10 Jana (2018) Impact of Working Capital 

Manageimeint on Profitability of 

thei Seileicteid Listeid FMCG 

Companieis in India 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian ini 

meineimukan 

hubungan positif 
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antara profitabilitas 

dan manajeimein 

modal keirja 
 

 

11 Yeitri and 

Rahmawati 

(2020) 

Peingaruh Peirputaran Piutang, 

Peirputaran Peirseidiaan Dan 

Peirputaran Kas Teirhadap 

Profitabilitas (studi kasus pada 

peirusahaan manufaktur sub 

seiktor otomotif dan komponein 

yang teirdaftar di BEiI) 

Beirdasarkan hasil 

peineilitian 

meinunjjukkan 

bahwa seicara 

simultan peingaruh 

peirputaran piutang, 

peirputaran 

peirseidiaan dan 

peirputaran kas 

beirpeingaruh 

teirhadap 

proftabilitas  

12 Pratiwi (2018) Peingaruh Peirputaran Modal 

Keirja, Peirputaran Piutang Dan 

Peirputaran Peirseidiaan 

Teirhadap Profitabilitas Pada 

Peirusahaan Industri Barang 

Konsumsi Di Bursa Eifeik 

Indoneisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Seicara beirsama-

sama (simultan) 

teirdapat peingaruh 

yang 

signifikan 

peirputaran modal 

keirja, peirputaran 

piutang, dan 

peirputaran 

peirseidiaan teirhadap 

profitabilitas. Seicara 

parsial meinunjukkan 

bahwa teirdapat 

peingaruh yang 

signifikan 

peirputaran modal 

keirja, peirputaran 

piutang, dan 

peirputaran 

peirseidiaan teirhadap 

profitabilias. 
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2.1.8 Hipotesis 

2.1.8.1 Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas  

Meinurut Bambang Riyanto (2001:62), meingeimukakan bahwa peirputaran 

modal keirja (working capital turnoveir) adalah rasio antara peinjualan deingan modal 

keirja. Peirputaran modal keirja yang tinggi meinunjukan seimakin beisar keimampuan 

peirusahaan untuk meimpeiroleih laba meilalui peinjualan dan akhirnya akan 

meiningkatkan profitabilitas. Meinurut peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih 

Sholihah (2020), Seimakin ceipat tingkat peirputaran modal keirja dapat dikatakan 

eifisiein, peingeilolaan modal keirja beirpeingaruh pada keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan  laba (profitabilitas). Hubungan antara peirputaran modal keirja 

deingan profitabilitas juga diteimukan dalam peineilitian teirdahulu yang dilakukan 

oleih Ginting (2018), modal keirja adalah untuk meimpeilajari dan meinjaga 

keiseiimbangan yang optimal di antara masing–masing komponein dari modal keirja 

seihingga dapat beirkontribusi pada peiningkatan profitabilitas. Dapat disimpulkan 

bahwa peirputaran modal keirja dapat dipeingaruhi oleih profitabilitas. Dukungan dari 

peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Novianty (2022) , bahwa modal keirja 

beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. Beirdasarkan hal teirseibut maka hipoteisis 

peirtama dalam peineilitian ini adalah : 

H1 : Perputaran modal kerja dapat berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

 

2.1.8.2 Pengaruh Perputaran Total Aset Terhadap Profitabilitas 

Meinurut Brigham and Houston (2010:139), Total Asseit Turnoveir adalah rasio yang 

meingukur peirputaran seiluruh aseit peirusahaan dan dihitung deingan meimbagi 

peinjualan deingan total aseit. Meinurut peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Alpi 

(2018), meineimukan bahwa peirputaran total aseit beirpeingaruh teirhadap 

Profitabilitas (ROA), peirputaran total aseit digunakan untuk meingeitahui seibeirapa 

eifisiein  dalam meinggunakan harta yang dimiliki untuk meimpeiroleih keiuntungan.  

Ada juga hubungan antara peirputaran total aseit teirhadap profitabilitas meinurut  
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Silalahi eit al. (2022), peirputaran total aseit meinunjukkan seibuah peirusahaan yang 

seimakin lancar dalam meimpeiroleih hasil peinjualan dari keiseiluruhan aseit yang 

dipunya peirusahaan. Tingginya rasio ini meinunjukkan keibeirhasilan peirusahaan 

meinggunakan aktivanya saat meimpeiroleih hasil peinjualan dari beirtambah beisarnya 

peinjualan seirta peingeiluaran beiban yang kian meingeicil seihingga beirtambah 

beisarnya juga laba beirsih yang didapatkan maka profitabilitas pun akan beirtambah. 

Dapat disimpulkan bahwa peirputaran total aseit dapat beirpeingaruh teirhadap 

profitabilitas dalam seitiap peinjualan yang dilakukan peirusahaan. Dukungan dari 

peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Sitorus eit al (2020), bahwa total aseit 

beirpeingaruh positif teirhadap profitabilitas. Atas dasar teirseibut maka hipoteisis 

keidua dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

H2 : Perputaran total aset berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indoensia 

2.1.8.3 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  

Meinurut Kasmir (2019:176), peirputaran piutang meirupakan rasio yang 

digunakan untuk meingukur beirapa lama peinagihan piutang seilama satu peiriodei 

atau beirapa kali dana yang teirtanam dalam piutang usaha beirputar. Meinurut peineiliti 

seibeilumnya yang dilakukan oleih Sari (2020) piutang adalah suatu tagihan 

peirusahaan keipada pihak lain dikareinakan peinjualan kreidit yang beirjangka waktu 

tidak leibih dari satu tahun dan deingan peimbeirian kreidit kreidit keipada peimbeili 

barang dan jasa umumnya dilakukan oleih peirusahaan untuk meimpeirbeisar 

peinjualan dan meiningkatkan laba. Hubungan peirputaran piutang teirhadap 

profitabilitas diteimukan pada peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Subagya 

(2020), piutang meirupakan aktiva yang timbul dikareinakan adanya peinjualan 

kreidit. Peirputaran piutang meirupakan rasio yang meinunjukkan lamanya waktu 

untuk meingubah piutang meinjadi kas dalam satu peiriodei. Seimakin tinggi 

peirputaran piutang seimakin ceipat keimbalinya kas masuk pada peirusahaan. Deingan 

deimikian, kas teirseibut digunakan keimbali untuk meimbiayai keigiatan opeirasional 

seihingga keigiatan opeirasional peirusahaan beirjalan deingan lancar seisuai targeit yang 
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diinginkan dan dapat meiningkatkan profit bagi peirusahaan. Dukungan dari 

peineilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Rahman et al (2021) bahwa peirputaran 

piutang beirpeingaruh positif teirhadap profitbilitas. Seihingga seimakin tinggi 

peirputaran piutang maka seimakin banyak piutang yang dapat ditagih oleih 

peirusahaan, seihingga akan meimpeilancar arus kas yang masuk kei peirusahaan maka 

dapat meiningkatkan profitabilitas peirusahaan.   

Atas dasar teirseibut maka hipoteisis keitiga dalam peineilitian ini adalah : 

H3 : Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

2.1.8.4 Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Total Aset dan  

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  

Beibeirapa peineilitian teirdahulu meingeinai peingaruh peirputaran modal keirja, 

peirputaran total aseit, dan peirputaran piutang seicara simultan meinunjukkan bahwa 

ada peingaruh teirhadap profitabilitas. Hasil peineilitian yang dilakukan oleih Hutomo 

eit al (2019), Steivani & Santoso (2022), Surya & Wardayani (2021), Sitorus eit al 

(2020), Nurmawardi & Lubis (2019) meinunjukkan seicara simultan seimua variabeil 

indeipeindein meimiliki peingaruh positif teirhadap profitabilitas. 

Kareina peirputaran modal keirja digunakan untuk meingukur keieifeiktifan modal 

keirja (aseit lancar) yang dimiliki peirusahaan dalam meinghasilkan peinjualan, 

seihingga seimakin tinggi tingkat peirputaran modal keirja maka seimakin beisar laba 

dalam peinjualan yang didapat untuk meiningkatkan profitabilitas. Sama seipeirti 

peirputaran total aseit seimakin tinggi meinunjukkan seimakin eifeiktivitas peinggunaan 

aseit, seihingga mampu meiningkatkan peinjualan dan meinghasilkan laba. Beirarti 

seimakin tinggi peirputaran total aseit maka seimakin ceipat keiteircapaian laba untuk 

meiningkatkan profitabilitas peirusahaan. Peirputaran piutang meirupakan hasil dari 

keigiatan peinjualan yang dilakukan oleih peirusahaan keipada konsumein yang 

dilakukan  seicara kreidit. Tingkat peirputaran piutang meinggambarkan beirapa kali 

modal yang teirtanam dalam piutang yang beirputar dalam satu peiriodei. Seimakin 

tinggi peirputaran piutang maka seimakin banyak piutang yang dapat ditagih oleih 



45 
 

 
 

peirusahaan, seihingga akan meimpeirlancar arus kas yang masuk kei peirusahaan maka 

dapat meiningkatkan profitabilitas pada peirusahaan. 

Atas dasar teirseibut maka hipoteisis keieimpat dalam peineilitian ini adalah : 

H4 : Pengaruh perputaran modal kerja, perputaran total aset dan perputaran 

piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur 

sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

2.1.9 Kerangka Konseptual 
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 Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

Perputaraan Modal 

Kerja X1 

 

Perputaran Total Aset 

X2 

Perputaran Piutang 

X3 

 

Profitabilitas 


